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ABSTRAK 

Pengembangan Social capital Melalui Olahraga Taekwondo 

Febrianti Khaerunnisa Arief, Amung Ma’mun & Reshandi Nugraha 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Jawa Barat, Indonesia 

Kafeebb59@upi.edu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan social 

capital pada siswa yang mengikuti ekstrakulikuler taekwondo di MTSN 1 Purwakarta dengan 

menggunakan metode penelitian quasi eksperimen, menggunakan teknik sampling jenuh 

dimana pengambilan sampel menggunakan anggota populasi yang ada, sampel yang digunakan 

sebanyak 32 orang (22 orang laki-laki dan 10 perempuan) dibagi menjadi dua kelompok 

eksperimen dan kontrol, menggunakan instrumen Club Social Capital Scale (CSCS), hasil 

pada penelitian ini bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan pada 

social capital sedangkan kelompok kontrol tidak, temuan dari penelitian yang diperoleh 

memiliki komunikabilitas yang tinggi. 

 

Kata kunci : Social capital, Olahraga Taekwondo  
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ABSTRAC 

 

Development of social capital through taekwondo 

Febrianti Khaerunnisa Arief, Amung Ma’mun & Reshandi Nugraha 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Jawa Barat, Indonesia 

Kafeebb59@upi.edu 

 

This research aims to find out whether there is a difference in the increase in social capital in 

students who take part in taekwondo extracurricular activities at MTSN 1 Purwakarta using 

quasi-experimental research methods, using saturated sampling techniques where samples are 

taken using members of the existing population, the sample used is 32 people (22 male and 10 

famale) were divided into two experimental and control groups, using the Club Social Capital 

Scale (CSCS) instrument, the results of this study were that the experimental group experienced 

a significant increase in social capital while the control group did not, the findings from the 

research obtained were communicable tall one. 

 

Keywords: Social capital, Taekwondo sport 
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